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The rise of cases of sexual violence at this time makes it important for scientific studies
to be carried out on victims of sexual violence themselves, in order to reduce the
feeling of trauma and also as a reference for minimizing the acts of sexual violence
itself. Therefore, this study aims to see how interpersonal communication on self-
concept in adolescent victims of sexual violence. The method used in this research is
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Sexual Violence; Concept Theory proposed by Charles H. Cooley which focuses on three elements of

Interpersonal theLooking Glass Self (self-mirror). With interviews as a data collection technique.
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Self-Concept; Researchers get the results that both informants have different interpersonal

Adolescent. communication. FB informants have openness, concern, support, and also comfort
from those closest to them. The self-concept owned by FB informants is a positive self-
concept. This can happen because of effective interpersonal communication.
Meanwhile, GT informants only have concern and support, resulting in a negative self-
concept. This happens because of the lack of effective interpersonal communication.
This can be seen from how the informant looks to others, other people judge his
appearance, and the informant's feelings towards the assessment.
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ilmiah yang perlu dilakukan kepada korban kekerasan seksual itu sendiri, guna
mengurangi rasa trauma dan juga sebagai bahan acuan untuk meminimalisasi tindak
kekerasan seksual itu sendiri. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana komunikasi interpersonal pada konsep diri pada remaja korban kekerasan
seksual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan paradigma konstruktivis. Teori yang digunakan adalah Teori Konsep Diri yang
dikemukakan oleh Charles H. Cooley yang berfokus pada tiga unsur Looking Glass Self
(cermin diri). Dengan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Peneliti
mendapatkan hasil kedua informan memiliki komunikasi interpersonal yang berbeda.
Informan FB memiliki keterbukaan, kepedulian, dukungan, dan juga kenyamanan dari
orang terdekat. Konsep diri yang dimiliki oleh informan FB adalah konsep diri positif.
Hal tersebut dapat terjadi karena adanya komunikasi interpersonal yang efektif.
Sedangkan untuk informan GT hanya memiliki kepedulian dan dukungan saja,
sehingga menghasilkan konsep diri yang negatif. Hal tersebut terjadi karena adanya
komunikasi interpersonal yang kurang efektif. Hal itu bisa terlihat dari bagaimana
informan tampak bagi orang lain, orang lain menilai penampilannya, dan perasaan
informan terhadap penilaian tersebut.

I. PENDAHULUAN

Maraknya kasus kekerasan kerap terjadi
belakangan ini, baik itu kekerasan verbal atau
pun non verbal, kasus kekerasan ini biasa
ditemui di mana pun dan oleh siapapun, salah
satunya di berbagai media, baik itu media cetak
ataupun media elektronik. Permasalahan ini bisa
terjadi oleh siapa saja tanpa memandang umur,
gender, dan tempat, jenis kekerasan ini juga
salah satunya adalah kekerasan seksual, menurut
badan kesehatan dunia, World Health Organi-

zation (WHO) (https://www.who.int/), kekera-

san seksual dapat diinterpretasikan sebagai
segala perilaku yang dilakukan dengan menyasar
seksual atau organ seksual seseorang tanpa
mendapatkan persetujuan dan memiliki unsur
paksaan atau ancaman. Dengan kata lain ke-
kerasan seksual ini merupakan kegiatan seksual
dengan sifat paksaan dan pelecehan. Segala
bentuk perilaku seksual yang dilakukan secara
sepihak dan tidak diinginkan oleh korbannya
merupakan salah satu bentuk pelecehan seksual,
bentuknya bisa berupa ucapan, tulisan, simbol,
isyarat, dan Tindakan yang berkonotasi seksual
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(Winarsunu, 2008), sesuai dengan data yang
diambil dari Komnas Perempuan, jumlah kasus
kekerasan terhadap perempuan sepanjang tahun
2020 sebesar 299.911 kasus, dari sejumlah 8.234
kasus yang ditangani oleh lembaga layanan mitra
Komnas Perempuan, jenis kekerasan terhadap
perempuan tercatat:

1. Kasus yang paling banyak adalah di Ranah
Personal (RP) atau biasa disebut juga dengan
KDRT/RP (Kekerasan Dalam Rumah Tangga/
Ranah Personal) sebanyak 79% (6.480 kasus).
Kekerasan di ranah pribadi ini memiliki
bentuk yang sama seperti tahun-tahun se-
belumnya, bentuk kekerasan yang paling
banyak adalah kekerasan fisik sebanyak 2.025
kasus (31%) menduduki urutan pertama di-
ikuti oleh kekerasan seksual dengan jumlah
1.983 kasus (30%), psikis 1.792 (28%), dan
yang terakhir adalah ekonomi sebanyak 680
kasus (10%).

2. KtP selanjutnya adalah di Ranah Publik atau
Komunitas sebanyak 21% (1.731 Kkasus)
dengan kasus kekerasan seksual lah yang
menjadi kasus paling menonjol yaitu se-
banyak 962 kasus (55%), terdiri dari ke-
kerasan seksual lain (tidak disebutkan secara
khusus) sebanyak 371 kasus, diikuti dengan
kasus perkosaan 229 kasus, pencabulan 166
kasus, pelecehan seksual sejumlah 181 kasus,
persetubuhan sebanyak 5 kasus, dan sisanya
adalah percobaan pemerkosaan sebanyak 10
kasus.

Kemudian melalui data yang diambil dari
website opendata.jabarprov.go.id, pada tahun
2020 bentuk kekerasan terbanyak salah satunya
ialah kekerasan seksual sebanyak 42 kasus, di
sela-sela kondisi ini juga diamati bertumbuhnya
support group komunitas bagi para korban
kekerasan seksual. Dukungan ini melahirkan
daya resiliensi korban sehingga menjadi berdaya
dan merasa tidak sendirian (Komnas Perempuan,
2021). Maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di Yayasan Rumah Tumbuh
Harapan (RUTH) Bandung. Yayasan RUTH
merupakan sebuah yayasan yang bergerak dalam
bidang pro life atau pro kehidupan yang tegas
mengatakan anti aborsi dan menampung perem-
puan hamil diluar pernikahan serta anak-anak
yang tidak diinginkan keberadaannya. Menurut
data yang diberikan oleh Yayasan RUTH sejak
tahun 2007 hingga Agustus 2022 ini tercatat ada
sebanyak 350 klien dengan kehamilan tidak
diinginkan yang pernah singgah di Yayasan
RUTH. Melalui website www.rumahruth.com
diantaranya 56% kehamilan tidak diinginkan ada

pada wanita usia di bawah 20 tahun yang mana
usia ini tergolong ke dalam wusia remaja,
penelitian ini berfokus Kkepada komunikasi
interpersonal pada konsep diri yang ada pada
remaja pasca mengalami kekerasan seksual
dengan judul Komunikasi Interpersonal pada
Konsep Diri Remaja Korban Kekerasan Seksual di
Kota Bandung, peneliti ingin mengetahui bagai-
mana peran komunikasi interpersonal pada
pembentukan konsep diri remaja pasca meng-
alami kekerasan seksual di Kota Bandung.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif, dimana
Sugiyono (2011) mendefinisikan metode des-
kriptif adalah metode yang digunakan untuk
menganalisa atau merepresentasikan hasil pene-
litian dan tidak digunakan untuk menarik
kesimpulan yang lebih luas. Maka dari itu,
penelitian deskriptif bisa disebut menjadi
penelitian yang memperlihatkan situasi sebenar-
nya mengenai obek yang diteliti sesuai dengan
keadaan sebenarnya saat proses penelitian
dilakukan dan peneliti menggunakan metode
dengan jenis kualitatif ini guna untuk meneliti
konsep diri bagi remaja pasca mengalami ke-
kerasan seksual di Yayasan Rumah Tumbuh
Harapan, Bandung. Peneliti menggunakan jenis
paradigma konstruktivisme, dimana paradigma
ini beranggapan pemahaman secara nyata yang
dimiliki oleh seseorang adalah hasil kontruksi
makna dari pemahaman realitas di sekitarnya.
Adapun menurut Cresswel (2015) tujuan dari
paradigma konstruktivisme ini adalah berpegang
teguh atas pandangan dari para partisipan
mengenai suatu kondisi yang ada. Oleh karena itu
seringkali terdapat makna-makna yang bersifat
subjektif pada hasil penelitian ini. Penelitian ini
juga menggunakan metode kualitatif, dan dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara
secara mendalam dengan dua informan, dengan
range usia 15-24 tahun, bisa diartikan bahwa
informan peneliti merupakan remaja yang ada di
fase lanjut/akhir.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan cara wawan-
cara, dimana wawancara ini juga dilakukan
dengan teknik wawancara tidak terstruktur,
wawancara tidak terstruktur membantu agar
informan merasa lebihnyaman dan tidak merasa
sedang diselidiki tentang pengalaman pribadi-
nya. Wawancara dilakukan dari mulai Juni
sampai Juli 2022, dengan waktu yang berbeda-
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beda disetiap informannya, pada penelitian ini,
terlihat adanya perbedaan keterbukaan sebelum
dan sesudah korban mengalami kekerasan sek-
sual, sebelum mengalami kekerasan seksual,
salah satu korban memiliki keterbukaan yang
baik. Ia cenderung menjalin komunikasi yang
baik dengan lingkungannya, seringkali ia meng-
ungkapkan perasaannya, bercerita, dan banyak
hal lainnya. Namun hal yang berbeda terlihat
setelah korban mengalami kekerasan seksual, ia
menjadi lebih sering mengurung diri, menutup
diri, tidak mau berbaur, pendiam, dan berpikir
dua kali jika ingin pergi kemana-mana. Dengan
ikut memahami bagaimana perasaan korban
yang sebenarnya hal ini akan menjadikan
komunikasi interpersonal menjadi lebih efektif,
terlebih apabila individu di sekelilingnya
memberikan atensi atau validasi atas apa yang
telah ia rasakan. Dengan memvalidasi bahwa hal
yang wajar ketika korban merasakan hal yang
sedih, kecewa, putus asa, dan hal lainnya bahkan
ketika komunikator ikut menangis saat
mendengarkan korban cerita hal tersebut akan
membuat korban merasa yakin untuk terbuka.
Tanggapan berupa rasa kepedulian inilah yang
nantinya akan membuat komunikasi interper-
sonal menjadi lebih efektif.

Tidak ada hal yang lebih penting dari sebuah
dukungan yang diberikan kepada korban baik itu
dukungan dalam bentuk verbal, non-verbal,
ataupun materi, dukungan dalam bentuk verbal
berupa kata-kata motivasi untuk terus maju
melewati masalah yang sedang dialaminya, dan
bertahan menghadapi situasi yang sedang ter-
jadi, dukungan materi berupa pemberian uang
dan barang-barang yang dibutuhkan untuk calon
bayi yang dikandung, dan biaya konseling guna
pemulihan psikis dan trauma yang telah dibuat
oleh pelaku, adanya dukungan yang diberikan
kepada korban menjadi salah satu ciri komuni-
kasi interpersonal korban dengan sekelilingnya
berjalan dengan efektif. Berdasarkan data yang
telah dikumpulkan oleh peneliti, terbangunnya
kenyamanan terbentuk melalui interaksi ko-
munikasi korban dengan sekelilingnya seperti
meyakinkan bahwa dirinya mampu melewati
masalah, berpikir sebelum bertindak, mengingat
orang tua dan masa depan, serta memberikan
motivasi. Ketika kenyamanan itu sudah ter-
bangun maka perasaaan yang sebelumnya
korban miliki yaitu belum bisa menerima kondisi
yang saat itu dialami seiring berjalanya waktu
bisa berkurang karena adanya perubahan
pandangan yang dimiliki korban, oleh karena itu
sikap positif yang diberikan dapat menimbulkan

komunikasi interpersonal yang efektif, selanjut-
nya berdasarkan konsep diri yang peneliti
dapatkan, kedua informan memiliki konsep diri
yang berbeda.

Pertama, tentang bagaimana dirinya tampak
bagi orang lain. Informan GT menganggap bahwa
orang lain menganggap dirinya sosok yang sudah
tidak suci lagi, dan cenderung memiliki
tanggapan negatif terhadap dirinya. Sedangkan
informan FB menganggap bahwa dirinya masih
berharga untuk orang disekitarnya dan masih
memiliki harapan hidup yang lebih baik di masa
yang akan datang. Kedua, tentang bagaimana
orang lain menilai penampilan dirinya. Berdasar-
kan informasi dari informan pendukung,
Informan GT merupakan sosok yang jujur, rajin,
dan berani, sedangkan Informan FB adalah sosok
yang sangat terbuka, lucu namun harus sering
diarahkan karena FB memiliki kekurangan dalam
segi intelektual. Ketiga, tentang perasaan indi-
vidu ketika mengetahui penilaian orang lain
terhadap dirinya. Informan GT, dulu dia masih
tidak bisa menerima dengan penialai orang lai,
bahkan dirinya sering menyalahkan kedua orang
tuanya tentang bagaimana cara mereka mendidik
dirinya, tapi untuk saat ini ia sudah tidak
memperdulikan penilaian orang lain terhadap
dirinya. Sedangkan Informan FB, dari dulu
sampai sekarang sudah ikhlas menerima
penilaian apapun dari orang lain, karena dia
merasa bahwa itu sudah jalan hidupnya, dan dia
lebih fokus terhadap perbaikan diri untuk di
masa yang akan datang. Terakhir, tentang per-
bedaan pandagan informan sebelum dan sesudah
mengalami kekerasan seksual, sebelum meng-
alami kekerasan seksual GT sendiri merupakan
pribadi yang periang, cerewet, terbuka, dan fokus
terhadap masa depan, namun setelah mengalami
kejadian kekerasan seksual dirinya menjadi
pribadi yang pendiam, pilih-pilih teman ber-
cerita, mengurung diri, dan bingung dengan masa
depannya. Sedangkan FB sebelum mengalami
kekerasan seksual dirinya merupakan pribadi
yang perlu diperintah ketika melakukan sesuatu
bisa diartikan kurang berinisiatif, sedangkan
setelah terjadinya kekerasan seksual dirinya
menjadi sosok yang lebih mandiri ketika
melakukan sesuatu hal.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil wawancara dengan ke-
dua informan Kkunci, satu informan pen-
dukung, dan satu informan ahli serta telah
dijabarkan pada bab pembahasan. Peneliti

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

4175



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (elSSN: 2614-8854)
Volume 5, Nomor 10, Oktober 2022 (4173-4176)

dapat menarik kesimpulan bahwa informan
GT dan informan FB memiliki komunikasi
interpersonal yang berbeda. Informan FB me-
miliki keterbukaan, kepedulian, dukungan,
dan juga kenyamanan dari orang terdekat,
konsep diri yang dimiliki oleh informan FB
adalah konsep diri positif, hal tersebut dapat
terjadi karena adanya komunikasi inter-
personal yang efektif, sedangkan untuk
informan GT hanya memiliki kepedulian dan
dukungan saja, sehingga menghasilkan kon-
sep diri yang negatif, hal tersebut terjadi
karena adanya komunikasi interpersonal
yang kurang efektif.

B. Saran

Berdasarkan pengamatan pengamatan pe-
neliti dalam menyusun penelitian ini, peneliti
merasa perlu untuk memberikan saran,
adapun saran tersebut ialah dalam bidang
akademis dan praktis: (1) Bidang akademis:
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai komunikasi inter-personal
pada konsep diri kekerasan seksual dengan
metode, teori, dan subjek yang berbeda
(pelaku kekerasan seksual), sehingga bisa
mengembangkan ilmu ko-munikasi yang
berhubungan dengan mata kuliah Psikologi
Komunikasi, (2) Bidang praktis: Peneliti
menyarankan agar dengan ada-nya penelitian
ilmiah ini, bisa memberikan gambaran bagi
para orang tua agar lebih baik lagi dalam
membimbing dan mem-besarkan anaknya,
sehingga mereka bisa tumbuh dan berkem-
bang dengan baik. Peneliti juga menyarankan
bagi para remaja agar selalu membentengi
diri dengan tanggung jawab dan norma, agar
bisa terhindar dari hal-hal yang negatif,
baik yang merugikan diri sendiri bahkan
orang lain.
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